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Abstract 
Cervical cancer is a significant global health problem and one of the leading causes of death 
among women in various countries. To address the increasing cases of this disease, this 
community service initiative collaborates with PKU Muhammadiyah Gombong Hospital to 
conduct counseling sessions. The purpose of this activity is to enhance public knowledge 
about cervical cancer prevention and encourage participation in Visual Inspection of Acetic 
Acid (IVA) screening within the hospital's service area. Prevention measures are 
implemented through HPV vaccination and IVA screening, along with the distribution of 
health promotion materials in the form of leaflets and booklets. The results of the activity 
showed that participants achieved an average score of 11.38 out of 20, and nearly 50% of 
them expressed a willingness to undergo the IVA test, indicating an increase in knowledge. 
In conclusion, this service activity led to an increase in the Kebumen Regency community's 
knowledge and interest regarding screening and vaccination for cervical cancer prevention. 
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Pencegahan kanker serviks menggunakan vaksinasi HPV dan 
skrining inspeksi visual asam asetat 

Abstrak 
Kanker serviks merupakan masalah kesehatan global yang signifikan dan merupakan salah satu 
penyebab utama kematian pada wanita di berbagai negara. Untuk menanggulangi peningkatan kasus 
penyakit ini, pengabdian masyarakat ini bekerja sama dengan RS PKU Muhammadiyah Gombong 
untuk menyelenggarakan penyuluhan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang pencegahan kanker serviks dan mendorong partisipasi dalam 
skrining Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di wilayah kerja rumah sakit. Pencegahan dilakukan 
melalui vaksinasi HPV dan skrining IVA, serta distribusi media promosi kesehatan berupa leaflet dan 
booklet. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh rata-rata nilai 11,38 dari 20, dan 
hampir 50% di antaranya bersedia melaksanakan tes IVA, yang menandakan adanya peningkatan 
pengetahuan. Kesimpulan dari pengabdian ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dan minat 
masyarakat Kabupaten Kebumen terkait skrining dan vaksinasi untuk pencegahan kanker serviks. 

Kata Kunci: Kanker serviks; IVA; Skrining; Vaksinasi 
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1. Pendahuluan 
Tren kejadian kanker, khususnya kanker serviks, di Jawa Tengah selalu meningkat. Di 
negara-negara berkembang seperti Indonesia, khususnya di pedesaan penyakit kanker 
serviks merupakan penyakit yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat, karena 
minimnya pengetahuan dan penyuluhan tentang kanker serviks. Kanker serviks 
merupakan masalah kesehatan global yang signifikan dan menjadi penyebab utama 
kematian pada wanita di berbagai negara (Brinton, 1992). Di Indonesia, kanker serviks 
menduduki peringkat tertinggi sebagai penyakit kanker pada perempuan (Rasjidi, 
2009). Salah satu upaya pencegahan yang terbukti efektif adalah melalui vaksinasi 
human papillomavirus (HPV) dan skrining dengan metode inspeksi visual asam asetat 
(IVA) (Batubara et al., 2019; Wulandari et al., 2018). Vaksinasi HPV dapat memberikan 
perlindungan awal terhadap infeksi HPV, sedangkan skrining IVA dapat mendeteksi 
perubahan sel pra-kanker secara dini. Kombinasi kedua metode tersebut dapat 
memberikan perlindungan komprehensif dan efektif dalam menanggulangi ancaman 
kanker serviks.  

Pentingnya menggunakan vaksinasi HPV sebagai strategi pencegahan kanker serviks 
muncul dari fakta bahwa sebagian besar kasus kanker serviks disebabkan oleh infeksi 
HPV, khususnya tipe HPV onkogenik (Dwipoyono, 2007; Dykens et al., 2023; Suryoadji 
et al., 2022). Vaksin HPV telah terbukti efektif dalam mengurangi risiko infeksi HPV dan 
perkembangan lesi pra-kanker (Braaten & Laufer, 2008; Cheng et al., 2020; Pathak et al., 
2022; Quinlan, 2021). Berdasarkan penelitian WHO, negara-negara yang telah 
mengimplementasikan program vaksinasi HPV telah berhasil menurunkan prevalensi 
infeksi HPV dan insidensi kanker serviks secara signifikan. 

Sementara itu, skrining IVA merupakan metode skrining yang dapat diaplikasikan pada 

tingkat pelayanan kesehatan primer dengan biaya yang relatif terjangkau (Adistyatama 
et al., 2024; Pramono et al., 2023). IVA mampu mendeteksi perubahan sel pra-kanker 
dan memberikan hasil cepat, memungkinkan intervensi lebih lanjut jika ditemukan hasil 
positif. Studi klinis menunjukkan bahwa skrining IVA memiliki sensitivitas dan 
spesifisitas yang cukup tinggi dalam mendeteksi lesi pra-kanker, membuatnya menjadi 
metode yang efektif dalam deteksi dini dan pencegahan kanker serviks. 

Implementasi kedua strategi tersebut tidak hanya memerlukan dukungan dan 
partisipasi masyarakat, tetapi juga keterlibatan aktif dari sektor kesehatan dan 
pemerintah (Aprianti et al., 2018; Ong et al., 2023). Pendidikan kesehatan dan 
penyuluhan mengenai manfaat vaksinasi HPV dan skrining IVA perlu ditingkatkan agar 
masyarakat dapat memahami pentingnya tindakan preventif ini. Pelayanan kesehatan 
primer juga harus ditingkatkan untuk memastikan aksesibilitas dan ketersediaan vaksin 
HPV dan skrining IVA. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
pencegahan kanker serviks dan partisipasi skrining IVA di wilayah kerja RS PKU 
Muhammadiyah Gombong. Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan, diharapkan 
dapat dikembangkan suatu program terintegrasi yang mencakup vaksinasi HPV dan 
skrining IVA sebagai bagian dari strategi pencegahan kanker serviks. Dengan 

melibatkan berbagai pihak, termasuk lembaga kesehatan, pemerintah, dan masyarakat, 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan efektivitas program 
pencegahan kanker serviks ini untuk mencapai hasil yang optimal. 
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2. Metode 
Pencegahan kanker serviks menggunakan vaksinasi HPV dan skrining IVA di RS PKU 
Muhammadiyah Gombong dilaksanakan melalui beberapa tahap. Pertama, tahap 
persiapan yang berupa identifikasi lebih mendalam mengenai permasalahan yang 
spesifik menyebabkan rendahnya cakupan deteksi dini kanker serviks di wilayah kerja 
RS PKU Muhammadiyah Gombong. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara terhadap PIC di rumah sakit, tenaga kesehatan, dan juga masyarakat. Tahap 
ini dilakukan dengan metode FGD dan hasil dari tahap ini adalah penentuan metode 
yang lebih spesifik untuk dapat meningkatkan kesediaan wanita usia subur di wilayah 
kerja RS PKU Muhammadiyah Gombong untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. 
Selanjutnya dilakukan kesepakatan topik bersama mitra berdasarkan pada kebutuhan 
mitra. Tim menyiapkan materi, alat ukur dan kelengkapan alat yang akan digunakan 
dalam kegiatan. 

Kedua, kegiatan penyuluhan yang dilakukan pada hari kamis, 20 Juni 2024 dengan 
dilakukan pada pasangan suami istri diwilayah kerja RS PKU Muhammadiyah 
Gombong. Langkah selanjutnya adalah kesediaan peserta yang hadir untuk melakukan 
skrining dan vaksinasi kanker serviks diukur dalam bentuk (post-test) penyuluhan 
dilakukan. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui dampak dari pemberian 
informasi terhadap peningkatan kesediaan peserta untuk menjalani pemeriksaan 
deteksi dini kanker serviks. 

Materi penyuluhan terbagi menjadi 2 yaitu materi dasar kanker serviks dan materi 
lanjutan untuk pencegahannya. Selain itu juga termasuk manfaat dari skrining untuk 
deteksi dini sebagai pencegahan dari kanker serviks. Cara lain selain penyuluhan 
dilakukan juga pemberian leaflet dan booklet sebagai penambah wawasan untuk 
masyarakat. Hal tersebut disampaikan kepada masyarakat sebagai bentuk memberikan 
wawasan dan motivasi pemeriksaan IVA sebagai langkah pencegahan kasus kanker 
serviks yang lebih tinggi.  

Setelah proses penyuluhan, peserta melakukan post-test untuk melihat tingkat 
pemahaman peserta pengabdian terhadap materi yang disampaikan. Hal ini juga 
digunakan untuk melihat efektivitas model pemberdayaan yang telah dikembangkan. 
Selain itu, proses pembinaan terhadap pasangan usia subur juga dilakukan untuk 
memperkuat dan menjaga kesediaan wanita untuk melakukan deteksi dini kanker 
serviks. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian dengan memberikan penyuluhan diawali dengan koordinasi 
dengan mitra yaitu RS PKU Muhammadiyah Gombong. Kesepakatannya adalah 
melakukan kegiatan deteksi dini kanker serviks. Seluruh kegiatan diawali dengan 
perkenalan tim pelaksana dan latar belakang masing-masing. Kemudian 
menyampaikan maksud dan tujuan dari kegiatan ini, yaitu meningkatkan pengetahuan 
dan jumlah wanita yang bersedia untuk melakukan deteksi dini kanker serviks di 
puskesmas. Penyampaian materi disampaikan dengan baik, dibuktikan respons baik 
dari peserta yang mau melakukan menilai hasil post-test dan kemauan untuk melakukan 
IVA nantinya. 
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3.1. Penyuluhan kanker serviks 

Penyampaian materi penyuluhan tentang kanker serviks dilaksanakan menyusul 
kesepakatan sebelumnya oleh tim. Materi ditujukan pada peserta pengabdian yang 
sebagian merupakan pasangan suami-istri. Pemaparan materi oleh tim secara langsung 
yang sebelumnya diawali dengan sambutan petugas rumah sakit yang bersangkutan. 

Peserta mendapatkan penyuluhan dengan harapan agar kesadaran masyarakat semakin 
meningkat dengan menambahnya pengetahuan dan wawasan. Sehingga pada akhirnya 
bersedia untuk menjalani pemeriksaan skrining dan vaksinasi untuk pencegahan kanker 

serviks menggunakan metode IVA. Penyuluhan disampaikan oleh Bapak Didik dan Ibu 
Gita. Kedua pembicara telah sesuai dengan kepakaran tim pelaksana yang merupakan 
pengajar (dosen keperawatan komunitas/pakar literasi) dan pengajar dalam bidang 
farmasi, ahli farmakoekonomi dan farmasi klinik ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pemaparan materi penyuluhan pencegahan dan skrining kanker serviks 

Peserta pengabdian memiliki kesempatan setelah sesi pemberian materi dilaksanakan. 
Beberapa peserta memberikan respons dengan pertanyaan yang menunjukkan apakah 
skrining kanker serviks ini berbayar atau ditanggung oleh asuransi sejenis BPJS yang 

dimiliki mereka. Ada peserta yang tidak ingin bertanya namun menunjukkan bahwa 
pengetahuan tentang penyakit ini bagi peserta adalah hal yang baru. 

3.2. Pembagian media promosi kesehatan 

Setelah peserta mendapatkan penyuluhan, peserta juga akan mendapatkan media 
promosi kesehatan dalam bentuk lain yaitu leaflet dan booklet yang bisa peserta bawa 
pulang untuk informasi yang mungkin terlewat ketika penyuluhan. Hal ini sebagai 
bentuk pemberian penambahan pengetahuan pada peserta lebih lanjut sehingga peserta 
lebih memahami tentang kanker serviks dan bahayanya. Pembagian leaflet dan boklet 
dilaksanakan oleh tim ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pemberian informasi lanjutan dengan leaflet dan booklet 
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3.3. Evaluasi kegiatan 

Tahap post-test dilakukan dengan membagikan lembar pertanyaan kepada para peserta 
selepas penyuluhan. Hasil post-test peserta pengabdian rata-rata mendapatkan nilai 
11,38 dari 20 poin sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Dengan nilai terendahnya 5 
poin dan tertingginya adalah 17. Hal ini memberikan gambaran bahwa sebagian besar 
peserta telah memiliki pemahaman yang cukup terhadap materi yang disampaikan. 
Peningkatan pemahaman ini ditindaklanjuti oleh peserta pengabdian dengan hampir 
50% dari mereka bersedia melakukan IVA. Pengabdian yang dilakukan dengan 
memberikan pengetahuan pada peserta sangat penting, karena dapat meningkatkan 
dan memperkuat deteksi dini serta kontrol penyakit tidak menular (Romdzati et al., 
2024). 

Tabel 1. Evaluasi kegiatan 

Outcome 
Analisis Univariat 

N % 

Skor Penilaian (Post-Test)    

Mean (SD) 11,38 (3,45) 

Median (Min : Max) 12 (5:17) 

Kebersediaan melakukan IVA     

Ya 11 45,8 

Tidak 13 54,2 

Skor dalam menjawab pertanyaan kanker serviks berhubungan dengan pemahaman 
peserta dalam memahami penyuluhan yang disampaikan oleh pemateri. Faktor 
pendorong yaitu pengetahuan yang dimiliki peserta diperoleh dari demografi tingkat 
pendidikan dan pekerjaan. Kondisi di rumah sakit dengan banyaknya orang menjadi 
salah satu penyebab penyuluhan mungkin tidak berjalan secara kondusif. 

4. Kesimpulan 
Telah terselenggara kegiatan penyuluhan dengan materi pencegahan kanker serviks di 
RS PKU Muhammadiyah Gombong dengan fasilitas berupa booklet dan leaflet. 
Kegiatan ini menghasilkan peningkatan pengetahuan dan minat masyarakat Kabupaten 
Kebumen tentang skrining dan vaksinasi untuk pencegahan kanker serviks. 

Ucapan Terima Kasih 
Terima kasih kepada RS PKU Muhammadiyah Gombong selaku mitra pengabdian 
masyarakat. 
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Pelaksana kegiatan: DS dan GF; Penyiapan artikel: GF; Analisis dampak pengabdian: 
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